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~ Tantangandan Ujian
Kematangan Politik Puan

Jurnalis, Kelumnis, Penulis Buku
Ensiklopedia Kelslaman
Bung Karno

roses pelantikan
anggota DPRperio-
de 2019-2024 di-
tandai dengan opi-
‘ni cukup dominan mengenaidi-
pilihnya Puan Maharani secara
aklamasi sebagai ketua DPR. 1a
mewakili Fraksi Partai Demo-
krasi Indonesia Perjuangan
(PDIP) yang merupakan peme-
nangPemilu 2019,

Sebagaimana diketahui, pe-
netapan pimpinan DPR berda-
sarkan payung hukumbernama
Undang-Undang MPR,'DPR,
DPD, dan DPRD(UUMD32). Un-
dang-undang tersebut menen-
tukan susunan dan mekanis -
me, yaknipimpinan DPR terdiri
atassatuorangketuadan empat
orang wakil ketua—yang ber-
asal dari partai politik masing:
masing berdasarkan urutan
perolehan suara dan kursi ter-
banyak diparlemen.

Dengan aturan dan meka-
nisme yang tertera di UU MD3,
otamatis posisi ketua DPR men-
jadi hak Praksi PDIE Dalam kon-
teks ini, PDIP menjadi semacam
pemecah rekor, dengan meng-
ukir sejarah karena bisa menu-
gaskan kader perempuan seba-
gai ketua DPR—menjadi yang
pertama sepanjang berdirinya
Republik Indanesia. Puan me-

nyusul sang ibu, Megawati Soe- -

karnoputri, yang mengukir seja-
e

gaip pereny

pertama di In-donesia. Secara
kebetulan juga, kedua perem -
puan itu merupakan penerus
trah BungKarno, presidenperta-
ma Indonesia setelah bangsa ini
memproklamasikan kemerde-
kaanpada 17 Agustus 1945,

Dari sisi biologis, Puan me-
mang cucu dari sang Proklama-
tor, Tetapi, jika hanya dengan
faktor itu penilaian atas kapa-
sitas dan kapabilitas Puan seba-
gaiketua DPR didasarkan, juga
rasanya takadil. Nyatanya, Puan
dalam kancah politik memang
tak sekadar “bermodal” cucu
Bung Karno. la memang dialiri
darahpolitikyangkemudianme-
nuntun nalurinya terjun ke du-
niapolitik Tetapi, Puanjugaber-
proses menjadikan kekuasaan
politik berwajah kerakyatan se-
bagaimana kontsep marhaenis-
meyangdigali olehkakeknya,

Mengacu pada perjalanan
politikPuan, selainkarenafaktor
gen dan lingkungan politik, dia
juga hanyak digembleng dan be-
lajar langsung dalam dinamika
politikyangsejak rermaja iasaksi-
kanlangsung di rumahnya—se-
jak kecil hingga remaja. ltu se-
tidaknyamenjadibekal dasarse-
belum terjun Langsung ke dunia
politik pada 2007. ia kemudian
menjadi caleg terpilih pada
Pemilu 2009,2014,dan 2019.

Ditakdirkan sebagai putri
Megawati Soekarnoputri juga
menjadi keuntungan secara bio-
logis dan historis bagi Pyan Ma-
harani. Selain menjadi ketua
umum PDIP—partai terbesar
saat ini—ibunya juga presider
kelima Republik Indonesia. Bah-
kan, dalam karier politiknya
Megawati pernah menjadi ang-
gota DPR dan wakil presiden,
Namun, catatan mentereng Me-
gawati juga bukan satu-satunya
dasaruntukmenilaibahwa kare-
nafaktoritulah Puanditugaskan
menduduki posisi ketua DPR,
Sebab, nyatanya Puan sendir:
sudahmengukir sekianprestasi,
baik dalam kerja-kerja politik
maupun dalam kecakapannya
mengemban amanah di jabatan
publik. Antaralain ditunjukkan
dengan kecakapannya memim-
pinFrakst PDIPdansaatmenjadi
Menteri Koordinator Pemba-
ngunan Manusia dan Kebuda-

yaan (Menko PMK) di Kabinet
IndenesiaKerja.

Di dalam kerja-kerja politik,
Puanberadadigardaterdepanda-
lam pemenangan Pemily 2014
lalu. Hasilnya, PDIP menjadi ja-
wara dan mengantarkan pasa-
ngan Joko Widodo-Jusuf Kalla

sebagai komunikator, mediator,
dan jembatan komunikasi yang
mengalir dari Taufiq Kiemas su-
dah muncul pada sosok Puan re-
maja kala itu yang belajar lang-
sung saat para aktivis serta pe-
juang reformasi berkumpul di
rumahkeduaorangtuanyadiKe-

sebagaif wakil presiden
perinde2014-2019,
KeherkahaniainPuan, selain
sebagai cucu Bung Karno dan
putriMegawati sangayah, yaknj
almarhum Taufig Kiemas, juga
pernah menjabat sebagai ketua
MPR (2009:2013). Jabatan itu
melengkapi gelar “maestro” dan
“politisi ulung" pada diri Taufiq
karena kelihaiannya dalam me-
merankan dirt sehagatjembatan
mengelola keberagaman dan
perbedaan padabangsaini.
Bukan hanya karena faktor
itu saja alasan mengapa Puan
layak menggantikan dan mene-
ruskan peran sang ayah datam
memimpin lembaga tingg) ne-
garadengansuasanasejuktanpa
mengurangi bobet kewibawaan
dan produktivitasnya. Nyata -
nya, dalam literatur dan kesak-
sian sejarah, Puan memang su-
dahditempalangsungolehayah-
nya dan diterjunkan langsung
olehibunya dalam berbagai dina -
mikasertakerja-kerja politik agar
ketika diberikan penugasan dan
amanat bisa menunjukkan ke -
matangandan } s ¥ya.
Puan lahir pada 6 September
1973 diJakarta. Ketikamenge-
nyam bangku kulish di Program
Studi Komunikasi Massa, FISIP.
Universitas Indonesia (UT), nalu-
ri politik Puan tersalurkan saat
magangdimajalah Forum Keadil-
an.Disanaiamerasakantantang-
anduniajurnalistik, sepertimen-

bagy Jakarta Sefatan. Puan
ada di situ mendengar berbagai
pembicaraan mereka, termasuk
membantudidapurumum.

Barupada 2006 Puan akhit-
nya mulai aktif terlibat dalam
organisasi palitik. Diorganisasi
kepemudaan, ia masuk di DPP
KNP Bidang Luar Negeri. Tak
lamakemudianiamasuk dalam
struktur DPP PDIP. Pemilu
2009 menjadi perjuangan pet-
tama Puan dalam membangun
basis politik sebagat calon ang-
gota legislatif dari Dapil Jawa
Tengah V (Surakarta, Sukchar -
jo. Klaten, dan Boyolali). Kala
ituia terpilih dengan suara ter-
banyak kedua di tingkat na-
sional,yaitu242 504 suara.

Diinternal PDIP ia menapak
secaraberjenjangsebagaiketual
Fraksi PDIP, kemudian ketua
Fraksi PDIP di DPR. Oleh Ketua
Umum PD] Perjuangan Mega -
wati Soekarnoputri, ia juga ber-
turut-turut dipercaya sebagai
ketua Bidang Politik DPP PDIP
yang memiliki peran strategis
dalam penentuan sikap politik
dan komunikasi dengan argani -
sasilainnya.

Deretan pengalaman politik
dan kemampuannya dalam sis-
tem manajemen itulah yang sa-
lah satunya membuat Presiden
Joko Widodo dalam lima tahun
periode pertamanya memim-
pin bangsa ini nyaman dengan
kinerjanya. Secara objektif, da-

cari ber dan kesibuk
dikantor menjelangnaik cetak.
Sebagai putri Taufig Kiemas,
jauh sebelum bapaknya menjadi
ketua MPR, ia juga setia men-
dampingi ibunyz berjuang me-
lewati berbagai peristiwa politik
yang melahirkan PDIE Naluri

lammengoordinasikan kemen-
terian di bawah Menko PMK
oleh siapa pun bisa dilihat kon-
dusivitasnya. Selain itu, Puan
punya bobot mumpuni ketika
harus mewakiti Presiden Joka-
widalamberbagai kesempatan.

Sebagai sosok yang mene-

kankan pentingnya sistem ma-
najemen, pengalamannya da-
lamberpartai, memimpinfraksi,
dan kinerjanya sebagat Menko
PMK, tidak adil ketika sejak awa)
penilaian diberikan kepada so-
sok Puan hanya karena faktor
tealt dan keturunan. Sehab, jika
mau objektif pada sejumlah ca-
tatan kinerja dan pengalaman-
nya, tentusulit mengingkari pe-
nilaian bahwa ia memang layak
dan pantas menduduki posisi
sehagaiketua DPRRI,

Bauran dart kerja keras dan
kematangan palitik Puan tentu
akan dilihat cleh publik dalam
kinerjanya litna tahun ke depan.
Ada banyak tantangan dan se-
tumpukharap khisaiehih
meyakinkan rakyat bahwa lem-
baga DPR yang selama ini dalam
dbimnakan mengalamiperbaik-
andan lebih bisadiharapian.

Jabatandan penugasanama-
nat sebapaiketua DPR sekaligus
menjadi tantangan serta nftan
bagiPuanuntukbisamenunjuk-
kan kelenturan politik yang di-
wariskan ayahnya dan konsis-
tensi politik yang ditanamkan
ibunya. Dengan begitu, dalam
memimpin DPR kedepan iabisa
lebih kondusif, produkrif, aspi-
ratif, serta mampu mengede-
pankan musyawarah dalam pe-
ngambilan keputusan politik
strategis i DPR. Sesuai dengan
apayangdipidatokan BungKar-
nopada 1.Juni 1945, khususnya
dalam mewujudkan sila keem-
pat Pancasila: Kerakyatan yang
dipimpinclehhikmatkebijaksa-
naandalam permusyawaratan/
perwakilan, "Negarandonesiabn -
kan satu negorauntuk satuorang,
bukan satt negara untuk satugo-
longan, walaupun golongan kaya.
Tetapikita mendirikan negora-se-
magbuat semua-satublat semua,
sermia buat satu. Saya yokin, bah-
wasyaratyangmutlakuntkkuat -
nyanegaralndonesiaialah permu-
symwaratan, perwkilan.”

Selamatbekerja, Mbak Puan
Maharani.»




